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RINGKASAN

Endoparasit adalah parasit yang hidup dalam tubuh host dan tubuh host yang
terkena infeksi parasit dapat mengalami lesi. Endoparasit pada feses yang biasa
menyerang ayam petelur yaitu Ascaridia galli, Heterakis gallinarum, Davainea sp.,
Raillietina sp., Capillaria sp., dan Strongyloides avium sedangkan endoparasit pada
darah yang biasa menyerang ayam petelur yaitu Plasmodium sp. dan Leucocytozoon
sp.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui endoparasit yang ditemukan pada
feses dan darah ayam petelur fase produksi. Dilakukan pemeriksaan feses dengan
metode natif, metode sedimentasi, dan metode apung untuk mengetahui keberadaan
telur cacing. Dilakukan pemeriksaan darah dengan metode hapusan darah untuk
mengetahui keberadaan protozoa darah. Pemeriksaan ini diamati dengan mikroskop
dan dilengkapi dengan optilab perbesaran 400x untuk telur cacing dan perbesaran
1000x untuk protozoa darah. Telur cacing dan protozoa darah yang ditemukan
diukur dengan menggunakan aplikasi /mage Raster kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus prevalensi dan uji Chi Square. Dilakukan uji Kruskal Wallis
yang dilanjutkan dengan uji Z untuk mengetahui apabila terdapat perbedaan rataan
derajat infeksi pada endoparasit yang menyerang ayam petelur fase produksi di
Kecamatan Udanawu, Kabupaten Blitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 78 dari 96 ekor (81,25%)
ayam petelur positif terinfeksi telur cacing. Sebanyak 31 ekor (32,29%) ayam
petelur dari Desa Bakung, 21 ekor (21,87%) ayam petelur dari Desa Tunjung, dan

26 ekor (27,08%) ayam petelur dari Desa Slemanan yang positif terinfeksi telur
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cacing. Telur cacing tersebut yaitu Ascaridia galli (66,67%), Heterakis gallinarum
(45,83%), Raillietina sp. (31,25%), dan Strongyloides avium (7,29%). Terdapat
perbedaan nyata (P<0,05) antara Ascaridia galli dan Heterakis gallinarum terhadap
3 desa di Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar, namun pada Raillietina sp. dan
Strongyloides avium tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05). Rataan derajat
infeksi telur cacing di Desa Bakung, Desa Tunjung, dan Desa Slemanan yaitu
608,75 + 588,53, 223,12 + 359,21, 156,25 + 332,39. Hasil rataan derajat infeksi

telur cacing ini tergolong sedang.
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IDENTIFICATION AND PREVALENCE OF ENDOPARASITE ON
LAYER CHICKEN IN UDANAWU SUBDISTRICT BLITAR

Khalissa Farah Alifia

ABSTRACT

The aim of this research was to determined the prevalence and infection degrees of
endoparasite on layer chicken in Sub-district Udanawu, Blitar. Ninety-six samples
were taken from layer chicken in 3 different villages namely Bakung Village,
Tunjung Village, and Slemanan Village. The examinations taken this study are fecal
examination using native, sediment and floating methods and blood examination
using blood smear method. Result showed that 81.25% samples are positive for
helminthiasis infection consisting Ascaridia galli (66.67%), Heterakis gallinarum
(45.83%), Raillietina sp. (31.25%), and Strongyloides avium (7.29%). Blood
examination result shown there is no positive sample that infect layer chicken in
Sub-district Udanawu, Blitar. Chi Square test result showed there are significant
difference (P<0.05) of Ascaridia galli and Heterakis gallinarum in Bakung Village,
Tunjung Village, and Slemanan Village in Sub-district Udanawu, meanwhile there
are no significant difference (P>0.05) of Raillietina sp. and Strongyloides avium.
Range of infection degrees of helminthiasis in Bakung village, Tunjung village, and
Slemanan Village are 608.75 + 588.53, 223.12 + 359.21, 156.25 + 332.39. There
are significant difference (P<0.05) on helminthiasis infection degree of layer
chicken in Udanawu District, Blitar.

Keywords: Prevalence, infection degree, endoparasite in layer chicken, Blitar
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

etal =etalii/ and others

FAO = Food and Agriculture Organization
BT = Bujur Timur

LS = Lintang Selatan

EDTA = Ethylene diamine tetraacetid acid

rpm = rotation per minute
mm = milimeter
pum = mikrometer
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